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Abstrak 

Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam pendidikan tinggi memberikan 
peluang bagi mahasiswa untuk memperoleh dukungan belajar yang fleksibel, tetapi 
penggunaannya perlu diarahkan agar mendukung kemandirian belajar dan tetap 
menjaga integritas akademik. Mahasiswa KIP-K Program Studi Manajemen 
Universitas Terbuka Makassar memerlukan penguatan keterampilan dalam 
memanfaatkan AI sebagai asisten belajar, menyusun instruksi yang sesuai, 
memverifikasi informasi, dan melindungi data akademik. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini bertujuan memberikan pendampingan penggunaan AI secara 
produktif, terarah, dan etis. Kegiatan dilaksanakan selama kurang lebih tiga bulan 
dengan kegiatan inti pada 8 Juni 2026 melalui tiga bentuk kegiatan, yaitu 
implementasi platform AI sebagai asisten belajar digital, praktik prompt engineering 
berbasis studi kasus manajemen, serta penerapan AI secara etis melalui verifikasi 
informasi dan perlindungan data akademik. Pelaksanaan dilakukan melalui 
pemaparan materi, demonstrasi, praktik mandiri, pendampingan, dan evaluasi hasil 
kerja peserta. Kegiatan menghasilkan contoh rangkuman materi dan eksplorasi 
konsep perkuliahan yang telah diperiksa mahasiswa, kumpulan prompt dan 
keluaran AI untuk analisis kasus manajemen yang telah diverifikasi, serta daftar 
periksa penggunaan AI secara etis. Hasil kegiatan menunjukkan keterlibatan peserta 
dalam menggunakan, mengarahkan, memeriksa, dan menyempurnakan keluaran AI 
sesuai kebutuhan pembelajaran. Keberlanjutan program diarahkan melalui 
pemanfaatan kembali luaran kegiatan dalam aktivitas perkuliahan dan pembiasaan 
verifikasi informasi, pengolahan keluaran AI, serta perlindungan data akademik. 

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Asisten Belajar Digital, Integritas Akademik, Kemandirian 

Belajar, Mahasiswa KIP-K 

Pendahuluan 

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) generatif telah menghadirkan bentuk baru 
dalam pemanfaatan teknologi untuk mendukung aktivitas pembelajaran di perguruan 
tinggi. Platform berbasis AI seperti ChatGPT dan Gemini mampu membantu pengguna 
memahami konsep, menyusun ringkasan, mengembangkan pertanyaan, memberikan 
penjelasan alternatif, serta mengeksplorasi suatu topik melalui interaksi berbasis 
bahasa. Kehadiran teknologi tersebut memberikan peluang bagi mahasiswa untuk 
memperoleh dukungan belajar secara lebih fleksibel sesuai kebutuhan dan waktu 
belajar masing-masing. Pemanfaatan AI dalam pendidikan tetap membutuhkan 
kemampuan literasi digital dan pertimbangan etis agar teknologi berfungsi sebagai alat 
bantu belajar, bukan sebagai pengganti proses berpikir dan tanggung jawab akademik 
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mahasiswa (Listiana et al., 2025; Nur et al., 2025). Kajian mengenai penggunaan ChatGPT 
pada mahasiswa menunjukkan bahwa teknologi tersebut dapat membantu pemahaman 
materi dan proses belajar, tetapi penggunaan tanpa kontrol juga dapat memunculkan 
ketergantungan dan mengurangi kemandirian dalam mengolah informasi (Lindiananda, 
2026). 

Universitas Terbuka (UT) memiliki karakteristik pembelajaran yang menjadikan 
kemandirian mahasiswa sebagai bagian penting dalam proses pendidikan. Sistem 
pembelajaran UT menerapkan konsep belajar mandiri terbimbing, sehingga mahasiswa 
memiliki fleksibilitas untuk mengatur ritme dan gaya belajar sekaligus memperoleh 
bimbingan melalui berbagai layanan akademik. Materi pembelajaran tersedia melalui 
modul dan berbagai media digital, sedangkan dukungan pembelajaran diberikan melalui 
tutorial tatap muka, tutorial online, tutorial webinar, serta layanan akademik lainnya. 
Karakter tersebut menempatkan mahasiswa sebagai pihak yang memiliki tanggung 
jawab besar dalam mengatur waktu, memahami bahan ajar, mencari sumber 
pendukung, dan menyelesaikan aktivitas akademiknya. 

Mahasiswa Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIP-K) menjadi salah satu kelompok 
yang memperoleh dukungan pemerintah untuk memperluas akses terhadap pendidikan 
tinggi. UT Makassar turut menyelenggarakan program KIP-K sebagai bagian dari upaya 
memberikan kesempatan pendidikan kepada mahasiswa yang berasal dari keluarga 
miskin atau rentan miskin. Dukungan tersebut tidak hanya berkaitan dengan 
pembiayaan pendidikan, tetapi juga perlu diiringi dengan tanggung jawab mahasiswa 
untuk menjaga keberlangsungan studi dan mencapai capaian akademik yang ditetapkan. 
Pemanfaatan teknologi pembelajaran secara tepat dapat menjadi salah satu pendukung 
proses belajar mahasiswa, terutama ketika kemampuan mahasiswa dalam mengelola 
teknologi digital telah terbentuk secara memadai (Fahyuni et al., 2023). Penguatan 
literasi AI juga menjadi relevan karena mahasiswa perguruan tinggi membutuhkan 
kemampuan memahami fungsi, keterbatasan, dan penggunaan AI secara bertanggung 
jawab dalam aktivitas akademik (Sari et al., 2025). 

Konteks pembelajaran jarak jauh memberikan peluang sekaligus tuntutan tersendiri 
bagi mahasiswa KIP-K UT Makassar. Fleksibilitas waktu dan tempat belajar 
memungkinkan mahasiswa mengikuti perkuliahan sesuai kondisi masing-masing, tetapi 
proses tersebut membutuhkan inisiatif, kedisiplinan, kemampuan mengelola waktu, dan 
kecakapan dalam memanfaatkan sumber belajar digital. Pembelajaran jarak jauh 
menuntut mahasiswa mengembangkan kemampuan regulasi diri untuk mengatur 
aktivitas belajar dan mencapai tujuan akademik (Mahayanti et al., 2023). Pengalaman 
mahasiswa KIP-K UT Makassar dari wilayah kepulauan memperlihatkan bahwa 
keterbatasan akses internet dan jarak geografis masih dapat menjadi bagian dari 
tantangan pembelajaran. Beberapa mahasiswa bahkan harus mencari lokasi dengan 
jaringan yang lebih stabil untuk mengakses pembelajaran daring. Kondisi tersebut 
memperlihatkan pentingnya ketersediaan strategi dan perangkat belajar yang dapat 
membantu mahasiswa mengoptimalkan waktu serta sumber daya yang mereka miliki.  

Permasalahan mitra utama berkaitan dengan kebutuhan mahasiswa KIP-K Program 
Studi Manajemen UT Makassar untuk memanfaatkan AI sebagai pendukung belajar 
secara terarah, mandiri, dan bertanggung jawab. Kemudahan memperoleh jawaban 
melalui AI belum secara otomatis menjadikan mahasiswa mampu menggunakannya 
untuk membangun pemahaman (Paramita et al., 2025). Mahasiswa perlu mengetahui 
cara memberikan instruksi yang jelas, meminta penjelasan berdasarkan konteks materi, 
membandingkan beberapa keluaran AI, serta mengolah kembali informasi yang 
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diperoleh sesuai kebutuhan perkuliahan (Suhendry et al., 2025; Sinaga et al., 2026). 
Tanpa keterampilan tersebut, AI berpotensi hanya digunakan untuk memperoleh 
jawaban cepat atas tugas, sementara proses membaca, memahami, mengkritisi, dan 
menyusun gagasan tetap belum berkembang secara optimal. 

Permasalahan pertama berkaitan dengan pemanfaatan platform AI yang belum 
diarahkan sebagai bagian dari strategi belajar mandiri. ChatGPT dan Gemini memiliki 
berbagai fungsi yang dapat digunakan untuk membantu mahasiswa memahami materi, 
membuat ringkasan, mengklarifikasi istilah atau konsep, serta mengembangkan 
pertanyaan untuk memperdalam pembelajaran (Lee et al., 2024). Pemanfaatan yang 
tidak terarah dapat membuat mahasiswa menerima keluaran AI secara langsung tanpa 
memeriksa kesesuaiannya dengan modul atau sumber pembelajaran (Dakhi et al., 
2025). Kondisi tersebut perlu mendapat perhatian karena kajian mengenai penggunaan 
AI pada mahasiswa menunjukkan adanya manfaat terhadap pemahaman materi 
sekaligus risiko ketergantungan apabila AI digunakan secara berlebihan (Syahputra et 
al., 2026). 

Permasalahan kedua berkaitan dengan kemampuan mahasiswa dalam menyusun 
instruksi atau prompt yang sesuai dengan kebutuhan akademik. Pertanyaan yang terlalu 
umum dapat menghasilkan jawaban AI yang luas, kurang kontekstual, atau tidak sesuai 
dengan kebutuhan pembelajaran (Federiakin et al., 2024). Mahasiswa membutuhkan 
keterampilan untuk menentukan peran AI, memberikan konteks, menyebutkan tujuan, 
menentukan bentuk keluaran, serta melakukan penyempurnaan instruksi berdasarkan 
hasil yang diperoleh. Praktik prompt engineering pada lingkungan pendidikan juga 
menunjukkan pentingnya pemberian konteks, penentuan tujuan, dan penyusunan 
instruksi secara sistematis untuk memperoleh keluaran yang lebih sesuai (Habibi et al., 
2023). Keterampilan tersebut menjadi bagian dari literasi AI karena mahasiswa perlu 
memahami hubungan antara instruksi yang diberikan, keluaran yang dihasilkan, dan 
proses evaluasi terhadap respons AI (Han, 2024). 

Permasalahan ketiga berkaitan dengan integritas akademik dan keamanan 
informasi dalam penggunaan AI. Keluaran AI dapat mengandung informasi yang tidak 
akurat, sumber yang tidak dapat diverifikasi, atau rujukan yang tidak benar sehingga 
mahasiswa perlu melakukan pemeriksaan sebelum menggunakan informasi tersebut 
dalam tugas. Penggunaan AI tanpa pemahaman mengenai batasan kepengarangan dan 
kejujuran akademik juga dapat mengarah pada praktik penyerahan keluaran AI sebagai 
karya pribadi tanpa proses pengolahan yang memadai (Bittle & El-Gayar, 2025). 
Persoalan lain berkaitan dengan perlindungan data, terutama ketika mahasiswa 
memasukkan identitas, dokumen akademik, atau informasi pribadi ke dalam platform AI 
publik. Literatur mutakhir mengenai AI dalam pendidikan tinggi menempatkan 
plagiarisme, ketergantungan, keaslian karya, dan perlindungan integritas akademik 
sebagai sejumlah persoalan yang perlu diantisipasi melalui literasi dan penggunaan AI 
yang bertanggung jawab (Supriyadi & Nasution, 2024). 

Kebutuhan tersebut selaras dengan langkah yang telah dilakukan UT Makassar 
melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pemanfaatan AI bagi 
mahasiswa KIP-K Program Studi Manajemen pada 2 Juni 2026. Kegiatan tersebut 
diarahkan untuk membekali mahasiswa agar mampu memanfaatkan AI secara produktif 
dan bertanggung jawab serta memahami peluang dan tantangan penggunaannya dalam 
pendidikan. Penguatan tersebut perlu diterjemahkan ke dalam pengalaman praktik yang 
lebih terarah, sehingga mahasiswa tidak hanya mengenal fungsi AI, tetapi juga mampu 
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menggunakan AI untuk memahami materi, menyusun prompt, memeriksa keluaran, dan 
menjaga etika akademik. 

Solusi permasalahan dilaksanakan melalui implementasi AI sebagai asisten belajar 
digital yang menggabungkan pengalaman penggunaan platform, praktik prompt 
engineering, serta penerapan prinsip etika dan integritas akademik. Kegiatan pertama 
berupa praktik penggunaan ChatGPT dan Gemini untuk membantu memahami materi 
perkuliahan, merangkum modul, mengklarifikasi konsep manajemen, dan 
mengembangkan pertanyaan belajar. Kegiatan kedua berupa praktik penyusunan dan 
penyempurnaan prompt melalui studi kasus manajemen, seperti pemetaan ide bisnis 
dan analisis SWOT sederhana, disertai kegiatan membandingkan keluaran dan 
memeriksa ketepatan informasi. Kegiatan ketiga berupa praktik verifikasi informasi, 
pengenalan potensi plagiarisme dan fabrikasi informasi, serta perlindungan data pribadi 
dan dokumen akademik ketika menggunakan platform AI. 

Rangkaian kegiatan tersebut diarahkan menghasilkan contoh rangkuman dan 
eksplorasi konsep perkuliahan yang telah diperiksa mahasiswa, kumpulan prompt untuk 
pembelajaran dan analisis kasus manajemen beserta keluaran yang telah diverifikasi, 
serta daftar periksa penggunaan AI yang mencakup verifikasi informasi, kejujuran 
akademik, dan perlindungan data. Pendekatan ini menempatkan AI sebagai pendamping 
proses belajar yang membantu mahasiswa membangun pemahaman dan mengambil 
keputusan akademik secara bertanggung jawab, bukan sebagai pengganti peran 
mahasiswa dalam berpikir dan menghasilkan karya. 

Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan kepada mahasiswa penerima 
Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIP-K) Program Studi Manajemen Universitas Terbuka 
Makassar sebagai mitra sasaran. Kegiatan dilaksanakan selama kurang lebih tiga bulan, 
dengan kegiatan inti dilaksanakan pada 8 Juni 2026. Permasalahan utama mitra 
berkaitan dengan kebutuhan pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) sebagai pendukung 
belajar mandiri yang tetap memperhatikan kemampuan menyusun prompt, verifikasi 
informasi, integritas akademik, dan perlindungan data. Solusi dilaksanakan melalui tiga 
kegiatan utama, yaitu implementasi platform AI sebagai asisten belajar digital, praktik 
prompt engineering berbasis studi kasus manajemen, serta penerapan AI secara etis 
melalui verifikasi informasi dan perlindungan data akademik. 

Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi dengan pihak Universitas Terbuka 
Makassar dan mitra sasaran untuk menentukan peserta, waktu, tempat, serta teknis 
pelaksanaan kegiatan. Tim menyiapkan materi mengenai pemanfaatan ChatGPT dan 
Gemini dalam pembelajaran, contoh penggunaan AI untuk memahami materi 
manajemen, bahan praktik prompt engineering, serta studi kasus berupa pemetaan ide 
bisnis dan analisis SWOT sederhana. Perangkat pendukung berupa laptop atau telepon 
pintar, koneksi internet, akun platform AI, modul atau bahan ajar perkuliahan, lembar 
kerja praktik, dan checklist penggunaan AI secara etis juga dipersiapkan sebelum 
kegiatan inti dilaksanakan. 
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Pelaksanaan Kegiatan 

Implementasi Platform AI sebagai Asisten Belajar Digital 

Implementasi platform AI dilakukan melalui pengenalan fungsi ChatGPT dan Gemini 
sebagai asisten belajar digital, kemudian dilanjutkan dengan praktik langsung oleh 
mahasiswa. Peserta diarahkan menggunakan AI untuk memahami materi perkuliahan, 
merangkum modul, mengklarifikasi konsep manajemen, dan mengembangkan 
pertanyaan belajar. Setiap peserta mencoba beberapa bentuk penggunaan AI dengan 
pendampingan tim, kemudian memeriksa dan menyempurnakan keluaran yang 
diperoleh menggunakan bahan ajar atau sumber pembelajaran yang relevan. Kegiatan 
diarahkan menghasilkan contoh rangkuman materi dan eksplorasi konsep perkuliahan 
yang telah diperiksa serta diolah kembali oleh mahasiswa. 

Praktik Prompt Engineering Berbasis Studi Kasus Manajemen 

Praktik prompt engineering dilakukan dengan memberikan contoh instruksi 
sederhana dan instruksi yang lebih terstruktur untuk menunjukkan pengaruh konteks 
dan tujuan terhadap keluaran AI. Mahasiswa kemudian menyusun prompt untuk 
menyelesaikan persoalan manajemen, seperti pemetaan ide bisnis dan analisis SWOT 
sederhana. Hasil dari beberapa instruksi dibandingkan berdasarkan relevansi, 
kelengkapan, dan kesesuaiannya dengan persoalan yang diberikan. Peserta 
memperbaiki prompt secara bertahap dengan menambahkan konteks, tujuan, batasan, 
dan bentuk keluaran yang diharapkan. Kegiatan menghasilkan kumpulan contoh prompt 
pembelajaran dan analisis kasus manajemen beserta keluaran AI yang telah diperiksa 
dan diverifikasi oleh mahasiswa. 

Penerapan AI secara Etis melalui Verifikasi Informasi dan Perlindungan Data 
Akademik 

Penerapan AI secara etis dilakukan melalui praktik pemeriksaan keluaran AI 
menggunakan modul perkuliahan dan sumber informasi yang relevan. Mahasiswa 
diarahkan mengenali informasi yang perlu diverifikasi, kemungkinan munculnya 
informasi atau referensi yang tidak benar, serta penggunaan keluaran AI yang 
berpotensi melanggar integritas akademik. Peserta juga diberikan pemahaman 
mengenai data pribadi, identitas mahasiswa, dokumen akademik, dan informasi lain 
yang perlu dilindungi ketika menggunakan platform AI publik. Kegiatan dilanjutkan 
dengan diskusi mengenai batas penggunaan AI dalam penyelesaian tugas perkuliahan 
dan penyusunan daftar periksa penggunaan AI secara etis yang mencakup verifikasi 
informasi, kejujuran akademik, pengolahan kembali keluaran AI, dan perlindungan data. 

Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dilakukan selama proses kegiatan melalui pengamatan keterlibatan 
peserta, pendampingan praktik, pemeriksaan lembar kerja, serta peninjauan hasil 
penggunaan AI yang dihasilkan mahasiswa. Evaluasi keberhasilan program dilihat dari 
kemampuan peserta menggunakan ChatGPT dan Gemini untuk kebutuhan belajar, 
menghasilkan prompt yang lebih terarah untuk kasus manajemen, memeriksa keluaran 
AI menggunakan sumber yang relevan, serta mengidentifikasi informasi dan dokumen 
yang perlu dilindungi. Luaran praktik berupa rangkuman materi, prompt dan hasil 
analisis kasus, serta checklist penggunaan AI menjadi bukti ketercapaian setiap kegiatan. 

Keberlanjutan program diarahkan melalui pemanfaatan hasil praktik sebagai 
panduan sederhana bagi mahasiswa dalam menggunakan AI untuk kegiatan perkuliahan 
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berikutnya. Mahasiswa didorong untuk mempertahankan kebiasaan memverifikasi 
keluaran AI, mengolah kembali informasi berdasarkan pemahamannya, dan 
menghindari pemasukan data akademik yang bersifat pribadi atau rahasia ke platform 
AI publik. Materi dan checklist yang telah disusun juga dapat digunakan kembali sebagai 
bahan pendukung kegiatan literasi AI bagi mahasiswa KIP-K pada periode berikutnya. 

Hasil dan Pembahasan 

Implementasi Platform AI sebagai Asisten Belajar Digital 

Implementasi platform AI sebagai asisten belajar digital diawali dengan pemaparan 
mengenai konsep dasar Artificial Intelligence generatif dan fungsi ChatGPT serta Gemini 
dalam mendukung aktivitas akademik. Peserta diperkenalkan pada beberapa bentuk 
pemanfaatan AI yang relevan dengan kegiatan perkuliahan, seperti meminta penjelasan 
konsep dengan bahasa yang lebih sederhana, merangkum materi, mengembangkan 
pertanyaan belajar, serta mengeksplorasi suatu topik berdasarkan konteks yang 
diberikan. Pemaparan tidak diarahkan untuk menjadikan AI sebagai sumber jawaban 
tunggal, tetapi sebagai perangkat pendukung yang dapat membantu mahasiswa 
memahami materi dan mengembangkan aktivitas belajar secara mandiri. Pendekatan 
tersebut penting karena penggunaan AI dalam pendidikan tinggi perlu disertai 
kemampuan mahasiswa untuk menilai keluaran dan mempertahankan kendali terhadap 
proses belajarnya. Perspektif mahasiswa terhadap AI generatif juga menunjukkan 
bahwa penggunaan teknologi untuk kepentingan akademik perlu dibedakan dari 
penggunaan AI untuk menghasilkan keseluruhan karya akademik (Johnston et al., 2024). 

  

Gambar 1. Pemaparan Teori Pemanfaatan AI Sebagai Asisten Belajar Digital 

Pemaparan teori memberikan dasar pemahaman sebelum peserta melakukan 
praktik penggunaan platform AI. Materi yang diberikan memperlihatkan bahwa AI dapat 
digunakan untuk beberapa tahapan belajar, mulai dari memperoleh penjelasan awal, 
mengembangkan pertanyaan, sampai membantu menyusun ringkasan yang kemudian 
diperiksa kembali menggunakan modul atau sumber pembelajaran. Peserta juga 
diarahkan untuk membedakan antara menggunakan AI sebagai alat bantu memahami 
materi dengan menyerahkan keluaran AI sebagai jawaban akhir. Pola penggunaan 
tersebut sejalan dengan kegiatan pendampingan AI yang mengarahkan peserta untuk 
memahami fungsi AI, mempraktikkan prompt engineering, serta meninjau dan 
memperbaiki keluaran AI berdasarkan konteks dan kebutuhan pengguna (Karman et al., 
2026). 

Praktik penggunaan ChatGPT dan Gemini dilakukan dengan mengambil contoh 
materi dan persoalan yang dekat dengan aktivitas perkuliahan mahasiswa Manajemen. 
Peserta mencoba meminta AI menjelaskan konsep manajemen dengan bahasa yang 
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lebih sederhana, membuat ringkasan dari materi, mengidentifikasi gagasan utama, serta 
menghasilkan pertanyaan yang dapat digunakan untuk belajar lebih lanjut. Keluaran 
yang diperoleh tidak langsung digunakan, tetapi diperiksa kembali dengan 
membandingkannya dengan materi perkuliahan. Proses tersebut memberikan 
pengalaman kepada mahasiswa bahwa kualitas penggunaan AI tidak hanya ditentukan 
oleh kemampuan platform menghasilkan jawaban, tetapi juga oleh kemampuan 
pengguna dalam memberikan konteks dan menilai informasi yang diperoleh. 

Hasil kegiatan pada tahap ini terlihat dari tersedianya contoh rangkuman materi 
dan eksplorasi konsep perkuliahan menggunakan AI yang telah diperiksa serta 
disempurnakan oleh mahasiswa. Produk tersebut menunjukkan bahwa AI mulai 
ditempatkan sebagai perangkat pendukung aktivitas belajar, sedangkan mahasiswa 
tetap melakukan proses membaca, memilih informasi, memeriksa kesesuaian, dan 
menyusun kembali hasil yang diperoleh. Pola ini menjadi penting dalam konteks 
pembelajaran jarak jauh karena kemandirian mahasiswa tidak hanya berkaitan dengan 
kemampuan mengakses sumber belajar, tetapi juga kemampuan menentukan strategi 
belajar yang sesuai dengan kebutuhannya. Pendampingan penggunaan perangkat digital 
pada mahasiswa juga dapat diarahkan pada praktik langsung dan troubleshooting agar 
peserta memiliki pengalaman menggunakan teknologi untuk menyelesaikan kebutuhan 
akademiknya (Febriyanti et al., 2026). 

Praktik Prompt Engineering Berbasis Studi Kasus Manajemen 

Praktik prompt engineering dilakukan sebagai tahap lanjutan setelah peserta 
memperoleh pengalaman menggunakan AI untuk kebutuhan belajar. Peserta 
diperkenalkan pada perbedaan antara instruksi yang masih umum dengan instruksi 
yang memuat konteks, tujuan, batasan, dan bentuk keluaran yang diharapkan. Contoh 
sederhana digunakan untuk memperlihatkan bahwa perubahan instruksi dapat 
menghasilkan respons yang berbeda dari AI. Peserta kemudian diarahkan untuk 
menyusun prompt berdasarkan persoalan yang dekat dengan bidang Manajemen 
sehingga keterampilan yang diperoleh tidak berhenti pada penggunaan teknis aplikasi, 
tetapi dapat diterapkan pada aktivitas akademik. 

Kasus pemetaan ide bisnis digunakan sebagai latihan awal. Peserta menyusun 
instruksi yang meminta AI membantu mengembangkan suatu gagasan usaha, kemudian 
memperbaiki instruksi dengan menambahkan informasi mengenai produk, sasaran 
konsumen, kebutuhan pasar, dan bentuk keluaran yang diharapkan. Hasil dari beberapa 
prompt dibandingkan untuk melihat perbedaan tingkat relevansi dan kelengkapan 
respons. Peserta selanjutnya melakukan penyempurnaan terhadap instruksi 
berdasarkan hasil yang diperoleh. Kegiatan tersebut memberikan pengalaman bahwa 
prompt bukan sekadar pertanyaan kepada AI, tetapi merupakan cara untuk memberikan 
konteks dan mengarahkan teknologi agar menghasilkan keluaran yang sesuai dengan 
kebutuhan pengguna. 
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Gambar 2. Simulasi Mandiri Penyusunan prompt dan Eksplorasi Kasus Manajemen 

Simulasi mandiri memberikan ruang bagi peserta untuk mencoba, membandingkan, 
dan memperbaiki prompt secara langsung. Pendamping memberikan arahan ketika 
peserta menemukan keluaran yang terlalu umum, tidak sesuai konteks, atau 
membutuhkan informasi tambahan. Pola praktik tersebut membantu peserta 
memahami hubungan antara kualitas instruksi dengan relevansi keluaran AI. Kajian 
mengenai prompt engineering dalam pendidikan tinggi menunjukkan bahwa 
keterampilan merancang instruksi dapat menjadi bagian dari kompetensi yang perlu 
diperkenalkan kepada mahasiswa ketika menggunakan GenAI dalam kegiatan 
pembelajaran (Lee & Palmer, 2025). 

Studi kasus berikutnya menggunakan analisis SWOT sederhana untuk memberikan 
pengalaman yang lebih kontekstual bagi mahasiswa Manajemen. Peserta meminta AI 
membantu mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman berdasarkan 
kasus yang diberikan, kemudian memeriksa apakah setiap unsur yang dihasilkan benar-
benar sesuai dengan informasi kasus. Proses tersebut menempatkan mahasiswa sebagai 
pihak yang menentukan informasi yang relevan dan mengevaluasi hasil AI, sementara AI 
digunakan untuk membantu menghasilkan alternatif gagasan. Kegiatan ini 
memperlihatkan bahwa prompt engineering dapat menjadi bagian dari proses berpikir 
yang membantu mahasiswa mengeksplorasi suatu persoalan, bukan sekadar cara 
memperoleh jawaban secara instan. 

Luaran kegiatan berupa kumpulan prompt untuk pembelajaran dan analisis kasus 
manajemen beserta hasil AI yang telah diverifikasi. Produk tersebut dapat digunakan 
kembali oleh mahasiswa ketika menghadapi materi atau persoalan perkuliahan yang 
serupa. Kemampuan untuk menyusun instruksi, menguji keluaran, dan melakukan 
penyempurnaan juga memperkuat posisi mahasiswa sebagai pengguna aktif teknologi. 

Penerapan AI secara Etis melalui Verifikasi Informasi dan Perlindungan Data 
Akademik 

Penerapan AI secara etis dilakukan dengan mengarahkan peserta untuk tidak 
menerima keluaran AI sebagai informasi yang selalu benar. Peserta diberikan contoh 
keluaran yang perlu diperiksa, kemudian diarahkan membandingkannya dengan modul 
perkuliahan dan sumber informasi yang relevan. Praktik tersebut mencakup 
pemeriksaan kesesuaian konsep, nama atau fakta yang disebutkan, serta sumber 
rujukan yang diberikan AI. Peserta juga diperkenalkan pada kemungkinan munculnya 
informasi yang tidak akurat atau referensi yang tidak dapat diverifikasi sehingga proses 
pemeriksaan menjadi bagian dari setiap penggunaan AI untuk kepentingan akademik. 

Kegiatan dilanjutkan dengan pembahasan mengenai integritas akademik. Peserta 
diarahkan untuk memahami perbedaan antara menggunakan AI untuk memperoleh 
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penjelasan atau mengembangkan gagasan dengan menyerahkan keluaran AI secara 
langsung sebagai karya pribadi. Pembahasan juga mencakup pentingnya mengolah 
kembali informasi, memeriksa sumber, dan mengikuti ketentuan akademik yang berlaku 
dalam penggunaan AI. Hal tersebut relevan dengan kondisi pendidikan tinggi saat 
penggunaan AI generatif semakin umum, sementara mahasiswa tetap perlu 
mempertahankan tanggung jawab terhadap karya akademiknya. Studi terhadap 
mahasiswa pendidikan tinggi menunjukkan bahwa penggunaan AI untuk kepentingan 
akademik telah menjadi bagian dari praktik mahasiswa, tetapi terdapat perbedaan 
penerimaan yang jelas antara penggunaan AI sebagai alat bantu dengan penggunaan AI 
untuk menghasilkan keseluruhan tugas akademik (Johnston et al., 2024). 

Perlindungan data akademik menjadi bagian lain yang diperhatikan dalam kegiatan. 
Peserta diberikan contoh jenis informasi yang perlu dijaga, seperti identitas pribadi, 
dokumen akademik, data mahasiswa, serta dokumen yang memiliki sifat terbatas. 
Peserta diarahkan untuk mempertimbangkan kebutuhan dan risiko sebelum 
memasukkan suatu dokumen atau informasi ke dalam platform AI publik. Pembahasan 
tersebut memperluas pemahaman mahasiswa bahwa literasi AI tidak hanya berkaitan 
dengan kemampuan memperoleh keluaran yang baik, tetapi juga mencakup 
kemampuan mempertimbangkan keamanan informasi dan konsekuensi penggunaan 
teknologi. 

Hasil kegiatan pada tahap ini berupa daftar periksa penggunaan AI secara etis yang 
memuat tiga aspek utama, yaitu verifikasi informasi, kejujuran akademik, dan 
perlindungan data. Daftar periksa tersebut dapat digunakan mahasiswa sebelum, 
selama, dan setelah menggunakan AI dalam aktivitas perkuliahan. Keberadaan 
perangkat sederhana tersebut membantu mengubah prinsip etika yang bersifat 
konseptual menjadi langkah pemeriksaan yang dapat diterapkan dalam aktivitas belajar 
sehari-hari. 

Penguatan Keberdayaan Mitra 

Rangkaian kegiatan memberikan ruang penguatan keberdayaan mahasiswa melalui 
tiga pengalaman yang saling berkaitan, yaitu menggunakan AI untuk mendukung proses 
belajar, mengarahkan AI melalui prompt yang sesuai kebutuhan, serta memeriksa dan 
menggunakan keluaran AI secara bertanggung jawab. Mahasiswa tidak hanya 
memperoleh pengetahuan mengenai fungsi ChatGPT dan Gemini, tetapi juga 
memperoleh pengalaman langsung dalam menghubungkan teknologi dengan materi 
perkuliahan dan persoalan manajemen. Keberdayaan mitra terlihat dari tersedianya 
produk praktik berupa rangkuman materi, eksplorasi konsep, kumpulan prompt, hasil 
analisis kasus yang telah diverifikasi, serta checklist penggunaan AI secara etis. 

Pendekatan praktik dan pendampingan memberikan posisi aktif kepada mahasiswa 
dalam setiap tahap kegiatan. Peserta mencoba sendiri fungsi AI, membandingkan hasil, 
memperbaiki instruksi, memeriksa informasi, dan mengambil keputusan mengenai 
keluaran yang dapat digunakan. Pola tersebut mendukung tujuan penguatan kapasitas 
karena mahasiswa tidak hanya mengetahui fungsi suatu teknologi, tetapi memperoleh 
pengalaman untuk menggunakannya sesuai kebutuhan. Model pelatihan yang 
memadukan pemaparan materi dengan demonstrasi dan praktik mandiri juga telah 
digunakan untuk membangun keterampilan mahasiswa dalam memanfaatkan perangkat 
digital sesuai kebutuhan akademik (Febriyanti et al., 2026). 

Sebagai bagian dari keberlanjutan program, tim pengabdian menyerahkan kit 
praktikum rangkaian listrik seri-paralel kepada pihak SMA Insan Cendekia Syech Yusuf 
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Gowa. Penyerahan perangkat ini dimaksudkan agar alat yang telah digunakan selama 
kegiatan dapat dimanfaatkan kembali oleh guru sebagai media pembelajaran fisika, 
khususnya pada materi kelistrikan. Tim pengabdian turut memberikan penjelasan 
mengenai penggunaan dan pemeliharaan perangkat agar kit dapat dioperasikan secara 
tepat serta memiliki masa pemanfaatan yang lebih panjang. Penyerahan alat menjadi 
bentuk dukungan nyata terhadap penyediaan sarana pembelajaran berbasis eksperimen 
yang dapat digunakan secara mandiri oleh mitra. 

 

Gambar 3. Foto Bersama Peserta dan Tim Pelaksana Setelah Kegiatan 

Foto bersama menjadi dokumentasi akhir kegiatan sekaligus menunjukkan 
keterlibatan mahasiswa dan tim pelaksana dalam rangkaian pendampingan. 
Keberlanjutan keberdayaan mitra diarahkan melalui penggunaan kembali prompt, 
rangkuman, dan checklist yang telah dihasilkan dalam aktivitas perkuliahan berikutnya. 
Mahasiswa juga diarahkan mempertahankan kebiasaan memeriksa informasi, mengolah 
kembali keluaran AI, dan menjaga data akademik ketika menggunakan platform AI. 
Dengan demikian, program tidak berhenti pada pengenalan teknologi, tetapi diarahkan 
untuk membentuk pola pemanfaatan AI yang mendukung kemandirian belajar sekaligus 
integritas akademik mahasiswa KIP-K Universitas Terbuka Makassar. 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan sebagai respons terhadap 
kebutuhan mahasiswa KIP-K Program Studi Manajemen Universitas Terbuka Makassar 
dalam memanfaatkan Artificial Intelligence (AI) sebagai pendukung belajar mandiri yang 
tetap memperhatikan kemampuan berpikir, integritas akademik, dan perlindungan data. 
Solusi dilaksanakan melalui tiga kegiatan yang saling berkaitan, yaitu implementasi 
platform AI sebagai asisten belajar digital, praktik prompt engineering berbasis studi 
kasus manajemen, serta penerapan AI secara etis melalui verifikasi informasi dan 
perlindungan data akademik. 

Implementasi platform AI menghasilkan contoh rangkuman materi dan eksplorasi 
konsep perkuliahan yang telah diperiksa dan disempurnakan oleh mahasiswa. Praktik 
prompt engineering menghasilkan kumpulan prompt untuk pembelajaran dan analisis 
kasus manajemen beserta keluaran AI yang telah diverifikasi. Penerapan AI secara etis 
menghasilkan daftar periksa yang mencakup verifikasi informasi, kejujuran akademik, 
dan perlindungan data akademik. 

Monitoring dilakukan melalui pengamatan keterlibatan peserta, pendampingan 
praktik, serta pemeriksaan hasil kerja peserta pada setiap kegiatan. Indikator 
pelaksanaan tercapai melalui tersedianya luaran praktik dari ketiga kegiatan dan 
keterlibatan mahasiswa dalam mencoba, mengevaluasi, serta menyempurnakan 
penggunaan AI. Keberlanjutan program diarahkan melalui pemanfaatan kembali 
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prompt, hasil praktik, dan daftar periksa sebagai perangkat pendukung kegiatan 
perkuliahan serta pembiasaan verifikasi informasi, pengolahan kembali keluaran AI, dan 
perlindungan data dalam penggunaan AI. 
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